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BAB VI  

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

1. Penyebab Alih Fungsi Lahan Perkebunan Karet ke Perkebunan 

Kelapa Sawit  

Alih fungsi lahan perkebunan karet ke perkebunan kelapa sawit 

terutama dipengaruhi oleh faktor ekonomi, yaitu penurunan harga dan 

produktivitas karet yang berlangsung dalam jangka waktu cukup lama 

sehingga pendapatan petani menjadi tidak stabil. Kondisi tersebut 

mendorong petani untuk beralih ke kelapa sawit yang dinilai lebih 

menguntungkan karena memiliki harga yang relatif stabil, pendapatan 

yang lebih rutin, serta beban kerja yang lebih ringan dan fleksibel. 

Selain faktor ekonomi, pengaruh sosial antar petani serta pertimbangan 

kebutuhan dan kesejahteraan keluarga turut memperkuat keputusan 

petani dalam melakukan alih fungsi lahan. 

2. Dampak Alih Fungsi Lahan Perkebunan Karet ke Perkebunan 

Kelapa Sawit 

Alih fungsi lahan dari perkebunan karet ke perkebunan kelapa 

sawit memberikan dampak yang cenderung positif terhadap 

kesejahteraan masyarakat Desa Tri Karya Mulya. Dari sisi ekonomi, 

alih fungsi lahan mampu meningkatkan pendapatan, tabungan, serta 

kepemilikan aset rumah tangga petani sehingga ketahanan ekonomi 

keluarga menjadi lebih kuat. Dari sisi sosial, petani merasakan 

berkurangnya beban kerja dan meningkatnya fleksibilitas waktu, yang 

berdampak pada kualitas kehidupan keluarga dan hubungan sosial. 

Namun demikian, dari sisi lingkungan, alih fungsi lahan menimbulkan 

dampak negatif berupa penurunan keanekaragaman hayati, kesuburan 

tanah, dan ketersediaan air. Meskipun demikian, masyarakat menilai 

dampak lingkungan tersebut masih dapat ditoleransi jika dibandingkan 

dengan manfaat ekonomi yang diperoleh. 
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6.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai alih fungsi 

lahan dari perkebunan karet ke perkebunan kelapa sawit di Desa Tri Karya 

Mulya, Kabupaten Mesuji, maka penelitian memberikan beberapa saran 

sebagai berikut : 

1. Bagi Petani 

Petani kelapa sawit di Desa Tri Karya Mulya disarankan untuk tetap 

memperhatikan prinsip pengelolaan kebun yang berkelanjutan. 

Meskipun kelapa sawit terbukti mampu meningkatkan pendapatan dan 

kesejahteraan keluarga, penggunaan pupuk dan pestisida kimia secara 

berlebihan perlu dikurangi agar tidak mempercepat degradasi tanah dan 

menurunkan kualitas lingkungan. Petani juga dianjurkan untuk 

melakukan diversifikasi sumber pendapatan, baik melalui usaha 

sampingan maupun pengelolaan kebun campuran, guna mengurangi 

resiko ketergantungan pada suatu komoditas. 

2. Bagi Pemerintah Daerah 

Pemerintah daerah diharapkan dapat memberikan pendampingan dan 

penyuluhan secara berkelanjutan kepada petani, khususnya terkait 

praktiknya budidaya kelapa sawit yang ramah lingkungan. Selain itu, 

diperlukan kebijakan yang mendukung pengelolaan sumberdaya alam 

secara berimbang antara kepentingan ekonomi dan kelestarian 

lingkungan, seperti pengaturan tata guna lahan dan program konservasi 

air. Pemerintah juga diharapkan dapat menyediakan akses terhadap 

pelatihan, modal usaha, serta stabilisasi harga komoditas agar 

kesejahteraan petani dapat terjaga dalam jangka panjang. 

3. Bagi Masyarakat Desa 

Masyarakat Desa Tri Karya Mulya diharapkan dapat meningkatkan 

kesadaran kolektif terhadap pentingnya menjaga lingkungan sekitar, 

terutama terkait ketersediaan air dan keanekaragaman hayati. Kerja sama 

antar warga dalam menjaga kawasan resapan air dan mengelola limbah 

pertanian perlu diperkuat agar dampak negatif alih fungsi lahan dapat 

diminimalkan. Selain itu, penguatan kelembagaan desa seperti kelompok 
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tani juga penting untuk meningkatkan solidaritas sosial dan daya tawar 

petani. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji dampak jangka 

panjang alih fungsi lahan terhadap lingkungan dan ketahanan pangan 

rumah tangga secara lebih mendalam. Selain itu, penggunaan metode 

campuran (mixed methods) dengan mengombinasikan pendekatan 

kualitatif dan kuantitatif dapat memberikan gambaran yang lebih 

komprehensif mengenai perubahan kesejahteraan masyarakat. Penelitian 

lanjutan juga dapat membandingkan desa lain yang masih 

mempertahankan perkebunan karet dengan desa yang telah beralih ke 

perkebunan kelapa sawit untuk melihat perbedaan dampak sosial 

ekonomi dan lingkungan secara lebih luas. 
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